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This study analyzes market segmentation of online travel agency
application users using the K-Means Clustering method with SPSS.
The respondents consist of 103 consumers, with variables such as
age, gender, occupation, income level, application usage frequency,
and service preferences. The analysis results identify seven main
segments: Independent Entrepreneurs, Urban Professionals,
Budget-Conscious Students, High-Income Entrepreneurs, Budget
Travelers, Family Travelers, and High-Class Executives. This data-
driven segmentation provides strategic insights for online travel
application developers to design more effective marketing strategies,
such as special promotions and customized travel packages. This
study contributes to the development of digital marketing strategies
in the travel application sector by understanding user needs.
Additionally, it demonstrates the effectiveness of K-Means
Clustering in retail consumer market segmentation and provides
more targeted marketing recommendations. As a key strategy, this
study targets office professionals for promoting attractive travel
packages, such as bundled hotel reservations, transportation, and
attraction tickets, based on their habit of reqularly setting aside
funds. These findings serve as a foundation for further research on
enhancing user experience and customer loyalty in the digital travel
industry.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Koresponden Penelitian ini menganalisis segmentasi pasar pengguna
aplikasi agen perjalanan online menggunakan metode K-
Means Clustering dengan SPSS. Responden terdiri dari 103

Muhammad Yusuf

ymb532258 @gmail.com
konsumen dengan variabel seperti usia, jenis kelamin,
pekerjaan, pendapatan, frekuensi penggunaan aplikasi, dan
preferensi layanan. Hasil analisis menghasilkan tujuh segmen
utama: Pengusaha Mandiri, Profesional Perkotaan,
Kata kunci: Mahasiswa Ekonomis, Wirausaha Berpenghasilan Tinggi,
segmentasi pasar, aplikasi Petualang Hemat, Traveler Keluarga, dan High-Class
perjalanan online, agen Executive. Segmentasi berbasis data ini memberikan wawasan
perjalanan, k-means strategis bagi pengembang aplikasi perjalanan online untuk
clustering merancang strategi pemasaran yang lebih efektif, seperti
promosi khusus dan paket perjalanan yang disesuaikan.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan strategi
pemasaran digital di sektor aplikasi perjalanan dengan
Website: memahami kebutuhan pengguna. Selain itu, penelitian ini
httpsy/fidm.or.id/JSER/index. membuktikan efektivitas K-Means Clustering dalam
php/]SER segmentasi pasar konsumen ritel dan memberikan

rekomendasi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Sebagai
strategi utama, penelitian ini menargetkan profesional
perkantoran untuk promosi paket wisata menarik seperti
bundling reservasi hotel, transportasi, dan tiket wisata,

Hal: 194 - 207 berdasarkan kebiasaan mereka menyisihkan dana secara
rutin. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan
dalam meningkatkan pengalaman pengguna dan loyalitas
pelanggan di industri perjalanan digital.

Copyright © 2025 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Sebelum memasuki era digital yang semakin canggih, masyarakat menggunakan travel
agent yang mempunyai kantor fisik yang ingin melakukan perjalanan baik itu
perjalanan dinas maupun liburan memerlukan waktu dan biaya lebih untuk
dikeluarkan, setelah era digital semakin canggih penyedia jasa agen perjalanan di
Indonesia pertumbuhannya semakin meningkat dari tahun ke tahun mengingat
banyaknya wisata indonesia yang di kunjungi dari dalam negeri maupun luar negeri.
Kemudian setelah pandemi covid-19 melanda indonesia dan seluruh dunia semua aspek
kehidupan berubah signifikan dari bisa bertemu secara fisik selama pandemi tidak bisa
di lakukan yang disebut dengan sosial distancing atau pembatasan sosial.

Pemerintah pun melakukan peraturan pembatasan untuk bertatap muka. Dari saat
pendemi lah agen perjalanan online semakin digemari, ada beberapa aplikasi agen
perjalanan di Indonesia seperti tiket.com, traveloka dan pegi-pegi yang digunakan
masyarakat untuk melakukan perjalanan. Travel agent online perlu meingkatkan
inovasi dalam persaingan penjualan tiket online kepada konsumen diindonesia. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin melihat faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
masyarakat dalam menggunakan travel agent online dengan adanya beberapa travel
agent online yang sudah ada dan layanan apa saja yang digunakan.
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Berikut contoh Berdasarkan data Tabel 1. bisa dikatakan bahwa menurut kategori
startup Online Travel Agent (OTA) asli buatan dalam negeri, Tiket.com sudah masuk
dalam jajaran OTA yang memiliki banyak pengunjung website-nya jika dibandingkan
Pegipegi dan Mister Aladin. Hal ini diakui oleh (CekAja, 2018) dengan kategori website
OTA paling banyak.

Tabel 1. Perbandingan Pengunjung Website OTA di Indonesia

No OTA Jumlah Pengunjung Website
1 Traveloka 60.700.000

2 Tiket.com 19.650.000

3 Pegipegi 8.260.000

4 Mister Aladin 1.478.079

Setelah pandemi aplikasi agen perjalanan online pun semakin berkembang dan banyak
diminati masyarakat, berbagai aplikasi muncul dan menawarkan berbagai macam
produk yang ditawarkan serta melakukan berbagai promo yang menarik dan paket
wisata yang manarik pelanggan pula, hingga saat ini aplikasi agen perjalanan online
menjadi kebutuhan masyarakat untuk melakukan perjalanan ekonomis karena dapat
menghemat biaya dan waktu serta dapat memesan sesuai kebutuhan dari mana saja
tidak perlu datang ke agen perjalanan secara fisik. Aplikasi berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan industri pariwisata nasional maupun internasional yang
menghubungkan wisatawam dengan menyediakan platform berbagai penyedia
layanan di seluruh dunia untuk memenuhi kebutuhan perjalanan modern yang semakin
dinamis dan fleksibel.

Aplikasi agen perjalanan merupakan perangkat lunak atau program komputer yang
dirancang untuk menjalankan tugas tertentu dari pengguna atau perangkat yang berisi
kebutuhan perjalanan pengguna dengan berbagai macam penawaran yang diberikan
dari mulai tiket pesawat, paket wisata, ataupun hiburan yang otomatis meningkatnya
penggunaan internet dan kemudahan akses terhadap berbagai informasin yang
dibutuhkan para pengguna untuk memilih agen perjalanan online sebagai pilihan
alternatif yang lebih praktis dan efisien dibanding dengan metode tradisional.
Dilndonesia sendiri ada berberapa aplikasi agen perjalanan yang bersaing menarik
perhatian pengguna dengan tampilan dan kebutuhan pengguna yang menarik dari
berbagai segmen pasar, masing-masing aplikasi ini telah dapat membangun
kepercayaan pengguna dengan kemudahan dalam penggunaan

Perkembangan industri perjalanan dan pariwisata digital telah menghadirkan
transformasi yang signifikan dalam cara masyarakat mengakses layanan perjalanan.
Aplikasi agen perjalanan online telah menjadi solusi utama bagi banyak konsumen,
termasuk karena memiliki kebutuhan unik untuk perjalanan bisnis dan liburan. Namun,
keberagaman kebutuhan konsumen mendorong penyedia layanan untuk memahami
preferensi dan karakteristik pengguna dengan lebih mendalam guna menciptakan
pengalaman pengguna yang optimal. Segmentasi pasar menjadi langkah penting dalam
proses ini karena memungkinkan identifikasi kelompok pengguna yang memiliki
karakteristik serupa, sehingga strategi pemasaran dan pengembangan produk dapat
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik mereka (Kotler & Keller, 2016).

Segmentasi pasar, sebagaimana dikemukakan oleh Wedel dan Kamakura (2012), adalah
proses membagi pasar heterogen menjadi kelompok yang lebih homogen berdasarkan
variabel seperti demografi, psikografi, atau perilaku. Proses ini relevan dalam konteks
aplikasi agen perjalanan online, khususnya dalam memahami kebutuhan pekerja
kantoran yang sering kali dipengaruhi oleh faktor seperti durasi kerja, tingkat
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pendapatan, dan preferensi gaya hidup. Studi sebelumnya oleh Rizqy Gumilar Praditya
et al. (2024) menunjukkan bahwa metode K-Means Clustering adalah alat yang efektif
untuk mengidentifikasi pola-pola konsumsi dalam berbagai kelompok pengguna.

Sebagai salah satu sektor yang berkembang pesat, aplikasi agen perjalanan online di
Indonesia menghadapi tantangan dalam memenuhi harapan konsumen yang terus
berubah. Menurut Assauri (2018), memahami kebutuhan pasar melalui segmentasi
merupakan langkah awal untuk menciptakan strategi pemasaran yang kompetitif. Hal
ini sejalan dengan pandangan Handayani (2023) bahwa kerangka kerja STP
(Segmenting, Targeting, Positioning) membantu organisasi dalam mengembangkan
strategi yang terarah untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. Penelitian
sebelumnya oleh Superindo (Praditya et al., 2024) menunjukkan bahwa metode K-
Means efektif dalam mengelompokkan konsumen berdasarkan preferensi dan pola
pembelian mereka, yang pada gilirannya menghasilkan wawasan strategis untuk
meningkatkan loyalitas pelanggan.

Dari data yang dihumpun dari penelitian penggunaan aplikasi agen perjalanan online
menunjukkan hasil yang bervariasi dari pengguna aplikasi agen perjalanan online di
Indonesia. Dari hasil yang diolah aplikasi Agoda menjadi pilihan paling banyak
diminati di antara aplikasi yang lainnya, dari pengguna aplikasi agen perjalanan online
di Indonesia penggunanya berjenis kelamin laki - laki yang berdomisili di pulau jawa
dengan jenis pekerjaannya wirausaha pendapatan Rp.5 juta - 10 juta perbulan yang
bepergian sendiri.

Aplikasi agen perjalanan online ini juga di dukung dengan teknologi digital yang dapat
mempermudah dalam memilih kebutuhan dan pembayaran serta kemanan yang di
jamin oleh penyedia jasa yang beragam serta keunggulan lainnya dari masing - masing
aplikasi mulai dari produk yang diwarkan hingga berbagai promo dari liburan anak
sekolah, hari besar atapun perjalanan dinas dari perudahaan tempat bekerja yang
menarik bagi pengguna, tidak hanya di dalam negeri saja para aplikasi ini juga menjual
berbagai kebutuhan seperti tiket pesawat, hotel dan hiburan luar negeri yang didukung
oleh pemerintah.

Diperlukan pendekatan berbasis data yang memungkinkan penyedia layanan
memahami lebih jauh karakteristik segmen ini. Analisis penelitian ini dilakukan mulai
dari penentuan judul, pembuatan kuesioner kemudian setelah koresponden mengisi
berbagai pertanyaan setelah itu memasukkan data ke SPSS dengan menggunakan
metode K-MEANS untuk mendapatkan hasil yang nantinya akan dijadikan acuan untuk
mneganalisi, data dari pengguna agen perjalanan online.

Penggunaan analisis K-Means Clustering dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi segmen pasar dengan mempertimbangkan variabel seperti usia,
pendapatan, jenis pekerjaan, dan preferensi perjalanan. Dengan demikian, penyedia
layanan apliksi agen perjalanan online dapat menawarkan solusi yang lebih relevan,
seperti paket perjalanan khusus atau promosi yang disesuaikan titik sasaran yang tepat.
Selain itu, penelitian ini juga mendukung pentingnya integrasi analitik data dalam
strategi pemasaran digital. Menurut Han et al. (2011), metode seperti K-Means
Clustering tidak hanya memberikan wawasan mengenai pola perilaku konsumen tetapi
juga memandu pengembangan produk yang lebih personal dan beragam sesuai
kebutuhan pelanggan untuk meningkatkan benefit perusahan yang akan datang.

Dengan mengelompokkan pengguna berdasarkan karakteristik serupa, aplikasi agen
perjalanan online dapat menciptakan nilai tambah yang berdampak langsung pada
kepuasan pengguna yang berkesinambungan. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
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bertujuan untuk menganalisis segmentasi pasar dalam konteks penggunaan aplikasi
agen perjalanan online. Penelitian ini akan menggunakan metode K-Means Clustering
yang diimplementasikan dengan perangkat lunak SPSS untuk mengelompokkan
pengguna kedalam segmen-segmen yang berbeda dan mengidentifikasi kebutuhan
utama dari setiap segmen pengguna sesuai kebutuhan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis segmentasi pasar pengguna aplikasi travel
agent online di Indonesia dalam rangka menentukan kebutuhan pengguna aplikasi agen
perjalanan online. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif, dengan fokus pada pengumpulan dan analisis data secara
sistematis menggunakan teknik analitik berbasis data. Pendekatan ini memungkinkan
pengelompokkan pengguna aplikasi berdasarkan kesamaan karakteristik mereka,
sehingga menghasilkan wawasan yang dapat diimplementasikan untuk pengembangan
strategi pemasaran yang lebih efektif.

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif serta memperkaya literatur
akademik dalam bidang manajemen pemasaran digital. Menurut kotler (2007)
segmentasi pasar merupakan langkah esensial dalam mengembangkan strategi
pemasaran yang efektif dimana melalui segmentasi pasar maka perusahaan dapat
memahami kebutuhan dan karakteristik masing-masing segmen secara mendalam.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi berbagai atribut, seperti usia, jenis
kelamin, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, frekuensi penggunaan aplikasi, jenis
layanan yang sering digunakan (misalnya tiket pesawat, pemesanan hotel, atau paket
perjalanan), serta pola pembayaran. Tahapan analisis data dimulai dengan eksplorasi
dan pembersihan data. Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola distribusi
awal data sekaligus menghapus data yang tidak relevan atau tidak lengkap. Data yang
telah dibersihkan kemudian dinormalisasi agar semua variabel berada dalam skala yang
seragam, sehingga menghindari bias dalam proses analisis.

Analisis segmentasi dilakukan menggunakan metode K-Means Clustering dengan
perangkat lunak SPSS. Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam
mengelompokkan data secara efektif berdasarkan karakteristik serupa. Penentuan
jumlah cluster dilakukan dengan metode Elbow, yang bertujuan menemukan jumlah
cluster optimal yang mencerminkan kelompok pengguna dengan karakteristik
homogen. Setelah jumlah cluster ditentukan, algoritma K-Means diterapkan untuk
membagi data ke dalam kelompok-kelompok pengguna. Hasil pengelompokan ini
kemudian divisualisasikan dalam bentuk grafik atau diagram untuk mempermudah
interpretasi.

Hasil segmentasi pasar dianalisis lebih lanjut untuk memberikan deskripsi mendalam
mengenai profil pengguna dalam setiap cluster. Analisis ini meliputi informasi
demografis, pola perilaku, dan kebutuhan utama dari masing-masing kelompok.
Dengan demikian, setiap cluster akan dilengkapi dengan profil spesifik yang dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan strategi pemasaran yang relevan dan efektif.

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS untuk menjalankan algoritma K-
Means Clustering dan melakukan analisis deskriptif, sementara Microsoft Excel
digunakan sebagai alat bantu untuk pembersihan data dan visualisasi sederhana. Untuk
memastikan hasil segmentasi efektif, penelitian ini mengikuti lima kriteria utama yang
dikemukakan oleh Kotler (2007), yaitu identifiable (segmen dapat diidentifikasi dengan
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jelas), substantial (segmen memiliki ukuran yang cukup besar), accessible (segmen
mudah dijangkau), stable (segmen stabil dalam jangka waktu tertentu), dan actionable
(segmen dapat ditindaklanjuti dengan strategi pemasaran yang spesifik).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengelompokkan pengguna aplikasi agen
perjalanan online ke dalam beberapa segmen yang memiliki karakteristik unik. Setiap
segmen akan memberikan wawasan strategis mengenai kebutuhan, preferensi, dan
potensi mereka untuk membantu pengembang aplikasi dalam menciptakan strategi
pemasaran yang lebih efektif. Metode yang sistematis ini tidak hanya memberikan hasil
yang akurat, tetapi juga berkontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik tentang
perilaku dan kebutuhan pengguna aplikasi perjalanan online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini telah menggunakan data responden dari seluruh kalangan
masyarakat di Indonesia, data ini mencakup berbagai informasi demografis yang
diberikan antara lain nama, jenis kelamin, usia, domisili dengan data variabel seperti
pilihan pengguna di aplikasi, tujuan penggunaan, bersama siapa dan menggunakan
platform apa saat memakainya. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis segmentasi pasar yang dilakukan dengan metode analisis K-
Means Clustering menggunakan SPSS. variabel yang digunakan dalam analisis market
clustering ini seperti usia, pendapatan, aplikasi yang digunakan, tujuan pemesanan,
aplikasi yang digunakan dan bersama siapa dalam melakukan perjalanan.

Awal proses dalam penelitian analisis ini dengan responden mengisi kuesioner online
dengan cara mengisi kuesioner melalui link yang diberikan melalui direct message
kemudian memindahkan data dari database yang diperlukan ke dalam SPSS selanjutnya
mengolah dan memproses data tersebut untuk mendapatkan hasil yang nantinya akan
dirangkum dalam SPSS tersebut seperti Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
7 cluster dengan target segmen yaitu Pengusaha Mandiri (Cluster 1), Profesional
Perkotaan (Cluster 2), Mahasiswa Ekonomis (Cluster 3), Wirausaha Berpenghasilan
Tinggi (Cluster 4), Petualang Hemat (Cluster 5), Traveler Keluarga (Cluster 6), High-
Class Executive (Cluster 7).

hasil dari segmentasi berbasis data ini mampu memberikan wawasan strategis yang
berguna bagi pengembang aplikasi agen perjalanan online. Dengan memahami
karakteristik masing-masing segmen, penyedia layanan travel agent online dapat
merancang strategi pemasaran yang lebih relevan dan efektif, seperti penawaran
promosi khusus atau paket perjalanan yang disesuaikan. Peneliti menargetkan
profesional perkantoran sebagai segmen utama untuk promosi produk paket wisata
yang menarik seperti bundling reservasi hotel, transportasi dan tiket wisata. Hal ini
didasarkan pada kebiasaan pekerja kantor yang umumnya memiliki tabungan dan
secara rutin menyisihkan dana setiap bulan.

Data tersebut dapat di lihat pada gambar di bawah ini. hasil dari segmentasi berbasis
data ini mampu memberikan wawasan strategis yang berguna bagi pengembang
aplikasi agen perjalanan online. Dengan memahami karakteristik masing-masing
segmen, penyedia layanan travel agent online dapat merancang strategi pemasaran
yang lebih relevan dan efektif, seperti penawaran promosi khusus atau paket perjalanan
yang disesuaikan.

Pada Gambar 1 merupakan hasil dari final cluster yang sudah terbentuk. yang akan di
export ke exel.
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Gambar 1. Final Cluster Center via SPSS
Kemudian pada tabel di Gambar 2 merupakan jumlah dari orang masing-masing
cluster.

Mumber of Cases in
each Cluster

Cluster 1 16,000
2 15,000
K] 12,000
4 22,000
5 14,000
] 11,000
[} 13,000
Valid 103,000

Missing 000

Gambar 2. Jumlah orang berdasarkan cluster

a. Pengusaha Mandiri (Cluster 1)
Cluster ini terdiri dari 15,5% populasi, mayoritas adalah laki-laki dari Kalimantan
yang bekerja sebagai wirausahawan dengan penghasilan di bawah Rp 5 juta. Mereka
mengutamakan reputasi dan kepercayaan layanan dalam memilih produk. Persona
"Bapak Arif," seorang wirausahawan di Kalimantan, sering menggunakan layanan
tiket pesawat untuk mendukung aktivitas bisnisnya. Dengan anggaran terbatas, ia
tetap mencari layanan yang dapat diandalkan untuk memastikan mobilitasnya tidak
terganggu. Cluster ini menyoroti pentingnya menjaga kualitas layanan agar dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan yang sangat mempertimbangkan kepercayaan dan
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efisiensi dalam mendukung aktivitas bisnis mereka. Aplikasi yang digunakan adalah
traveloka.

Gambar 3. Cluster 1

b. Profesional Perkotaan (Cluster 2)

Cluster ini meliputi 14,56% dari total populasi, didominasi perempuan yang berasal
dari Jawa dan bekerja sebagai pegawai negeri. Mereka memiliki penghasilan Rp 5-10
juta dan sangat memperhatikan kemudahan dalam layanan. Persona seperti "Bu
Rina," seorang pegawai negeri yang gemar bepergian bersama keluarga, lebih
memilih layanan yang menawarkan kemudahan dan paket wisata yang lengkap.
Selain tiket pesawat, ia juga mencari paket perjalanan yang memudahkan aktivitas
wisata tanpa repot. Cluster ini menunjukkan bagaimana pelanggan mencari solusi
perjalanan yang efisien dan praktis, sehingga layanan yang user-friendly menjadi
kunci dalam memenuhi kebutuhan mereka. Aplikasi yang digunakan adalah
traveloka.

CLUSTER 2

Gambar 4. Cluster 1

c. Mahasiswa Ekonomis (Cluster 3)

Cluster ini mencakup 11,65% populasi dan terdiri dari perempuan asal Sumatra yang
berstatus mahasiswa dengan penghasilan di bawah Rp 5 juta. Mereka sangat
memperhatikan harga kompetitif dalam memilih layanan. Persona "Nina," seorang
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mahasiswa yang sering bepergian untuk pulang ke kampung halamannya, selalu
mencari tiket transportasi lokal dan pesawat dengan harga yang terjangkau. Cluster
ini menyoroti pentingnya penawaran harga bersaing dan promosi menarik untuk
menarik perhatian pelanggan dengan anggaran terbatas. Layanan yang mampu
memberikan opsi murah tanpa mengorbankan kenyamanan menjadi pilihan utama
bagi segmen ini. Aplikasi yang digunakan adalah traveloka.

Gambar 5. Cluster 3

d. Wirausaha Berpenghasilan Tinggi (Cluster 4)

Cluster ini mencakup 21,36% populasi dan didominasi laki-laki dari Jawa yang
bekerja sebagai wirausahawan dengan penghasilan Rp 10-20 juta. Persona seperti
"Pak Budi," seorang wirausahawan yang sering bepergian untuk pertemuan bisnis,
mengutamakan layanan dengan reputasi terpercaya. Selain itu, ia juga menggunakan
layanan untuk kebutuhan hiburan bersama keluarga. Cluster ini menunjukkan
bahwa pelanggan dengan penghasilan tinggi mencari layanan berkualitas dan andal
yang dapat memenuhi kebutuhan bisnis dan hiburan. Mereka menginginkan
kenyamanan dan efisiensi dalam layanan untuk memastikan bahwa setiap perjalanan
berjalan lancar dan memuaskan. Aplikasi yang digunakan adalah agoda.

Gambar 6. Cluster 4
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e. Petualang Hemat (Cluster 5)

Cluster ini terdiri dari 13,59% populasi, mayoritas laki-laki dari Kalimantan yang
bekerja sebagai pegawai swasta dengan penghasilan di bawah Rp 5 juta. Persona
"Adi," seorang petualang yang suka menjelajahi destinasi baru dengan anggaran
terbatas, sering mencari tiket pesawat dengan harga promo. Mereka
memprioritaskan harga kompetitif dalam memilih layanan, sehingga diskon dan
promosi menjadi daya tarik utama. Cluster ini menggambarkan pelanggan yang
ingin mengeksplorasi berbagai tempat tanpa mengorbankan anggaran mereka.
Layanan yang dapat menyediakan harga murah sekaligus menjaga kualitas akan
menarik perhatian segmen ini. Aplikasi yang digunakan adalah agoda.

Gambar 7. Cluster 5

f. Traveler Keluarga (Cluster 6)

Cluster ini mencakup 10,68% populasi, terdiri dari laki-laki asal Jawa yang bekerja
sebagai pegawai negeri dengan penghasilan Rp 5-10 juta. Persona "Pak Teguh,"
seorang pegawai negeri, sering memesan hotel dan tiket pesawat untuk kebutuhan
liburan bersama keluarga. Ia mengutamakan layanan yang praktis dan nyaman,
sehingga aktivitas liburan menjadi lebih menyenangkan dan bebas dari kerepotan.
Cluster ini menunjukkan bahwa pelanggan dalam segmen ini mencari solusi
perjalanan yang efisien untuk mendukung kebutuhan rekreasi keluarga mereka.
Layanan yang ramah pengguna dan menyediakan kemudahan dalam pemesanan
menjadi faktor penting bagi mereka. Aplikasi yang digunakan adalah traveloka dan
tiket.com.

Gambar 8. Cluster 6
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g. High-Class Executive (Cluster 7)

Cluster ini mencakup 12,62% populasi, didominasi laki-laki dari Sulawesi yang
bekerja sebagai pegawai swasta dengan penghasilan di atas Rp 20 juta. Persona
seperti "Pak Yudi," seorang eksekutif, sering menggunakan layanan tiket pesawat
dan hotel mewah untuk perjalanan bisnis maupun liburan keluarga. Mereka
mengutamakan reputasi dan layanan premium dalam memilih produk, sehingga
kualitas menjadi perhatian utama. Cluster ini menyoroti bagaimana pelanggan
dengan penghasilan tinggi mencari pengalaman perjalanan yang nyaman dan
eksklusif. Layanan yang dapat memberikan keistimewaan dan kenyamanan ekstra
akan sangat dihargai oleh segmen ini. Aplikasi yang digunakan adalah agoda.

Gambar 9. Cluster 7.

SIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil dalam melakukan segmentasi pasar pengguna aplikasi agen
perjalanan online dilndonesia dengan menggunakan metode algoritma K - MEANS
Clustering di SPSS, dari 103 data dari responden yang di peroleh dapat disimpulakan
bahwa terdapat 7 Cluster yang berbeda dengan karakteristik yang berbeda pula seperti
target segmen yaitu Pengusaha Mandiri (Cluster 1), Profesional Perkotaan (Cluster 2),
Mahasiswa Ekonomis (Cluster 3), Wirausaha Berpenghasilan Tinggi (Cluster 4),
Petualang Hemat (Cluster 5), Traveler Keluarga (Cluster 6), High-Class Executive
(Cluster 7), Yaitu pengguna aplikasi agen perjalanan online Agoda menjadi pilihan yang
banyak diminati dengan penggunannya berjenis kelamin laki - laki bekerja sebagai
wirausaha dengan pendapatan perbulan Rp.5 juta - Rp.10 juta yang bepergian sendiri.

Pengguna aplikasi agen perjalanan online memilih Agoda untuk membeli kebutuhan
perjalanan seperti tiket pesawat dan hotel dengan harga yang kompetitif tentunya
dengan promo yang menarik. Untuk penyedia jasa agen perjalanan dapat memberikan
promo yang menarik lagi untuk menarik pengguna lebih banyak lagi, Hasil penelitian
ini memberikan bukti empiris mengenai efektivitas K-Means Clustering dalam
segmentasi pasar konsumen ritel dan memberikan rekomendasi strategi pemasaran
yang lebih tepat sasaran. Peneliti menargetkan profesional perkantoran sebagai segmen
utama untuk promosi produk paket wisata yang menarik seperti bundling reservasi
hotel, transportasi dan tiket wisata. Hal ini didasarkan pada kebiasaan pekerja kantor
yang umumnya memiliki tabungan dan secara rutin menyisihkan dana setiap bulan.
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